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 Difraksi cahaya merupakan peristiwa pelenturan gelombang cahaya ketika melewati celah 
sempit. Fenomena difraksi dapat diamati dengan melakukan praktikum sederhana 
menggunakan bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi tumbuhan 
sebagai bahan kisi alami. Bahan alam yang digunakan sebagai kisi alami adalah Eceng 
Gondok (Eichhornia crassipes) yang memiliki tangkai berongga dengan susunan dinding 

selnya yang mendekati homogen. Penelitian ini menggunakan laser merah (λ= 650×10-9 m) 

dan laser hijau (λ= 532×10-9 m) dengan menggunakan variasi jarak kisi terhadap layar (L). 
Kisi alami dari Eceng Gondok dapat menghasilkan fenomena difraksi. Fenomena difraksi 
tersebut dianalisis menggunakan Tracker dan didapatkan jarak antar kisi (d) sebesar d = 
(33,4 ± 1,94) µm pada laser merah dan d = (32,2 ± 3,12) µm pada laser hijau. 
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Abstract 
 

 

 

 

 

            Light diffraction is the bending of light waves when they pass through a narrow slit. The 
phenomenon of diffraction can be observed by doing a simple practicum using natural 
materials. The study aims to determine the potential of plants as natural grating material. 
The natural material used as a natural grating is water hyacinth (Eichhornia crassipes) 
which has a hollow stalk with a nearly homogeneous cell wall arrangement. This study uses 
a red laser (λ= 650×10-9 m) and a green laser (λ= 532×10-9 m) by varying the distance 
between the grating and the screen (L). The natural grating of Eichhornia crassipes can 
produce diffraction phenomena. The diffraction phenomenon was analyzed using a Tracker 
and the distance between the gratings (d) was d = (33.4 ± 1.94) µm on a red laser and d = 
(32.2 ± 3.12) µm on a green laser. 
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PENDAHULUAN 

Difraksi cahaya merupakan gejala 

pelenturan (pembelokan) gelombang 

ketika melewati celah sempit yang 

ukurannya lebih kecil dari pada panjang 

gelombang yang melaluinya (Ramlan, 

2001) atau dalam arti lain panjang 

gelombang dan lebar celah harus memiliki 

fase yang sama. 

Kisi difraksi merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur panjang 

gelombang cahaya (λ) yang tersusun oleh 

banyak celah sempit yang berjarak sama 

dan pada permukaan yang datar (Giancoli, 

1989). Fenomena difraksi yang terbentuk 

oleh sinar yang datang tegak lurus terhadap 

kisi difraksi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Sinar datang tegak lurus terhadap kisi difraksi 

Hasil interferensi konstruktif 

memenuhi persamaan: 

𝑑 sin 𝜃 = 𝑚λ 

d merupakan jarak antar kisi difraksi (m); 

m=1,2,3 .... adalah orde difraksi dan λ 

adalah panjang gelombang (m) dan  λ 

merupakan panjang gelombang (m). 

Fenomena difraksi dapat dihasilkan 

dengan memanfaatkan benda disekitar 

kita, seperti pada penelitian Khumaedi 

(2010) menggunakan kepingan VCD dan 

DVD bekas dan Aji et al (2019) 

menggunakan kantong plastik sebagai kisi 

difraksi sederhana. 

Fenomena difraksi juga bisa dihasilkan 

oleh kisi berbahan alam, seperti pada 

penelitian Groff et al (2012) menggunakan 

irisan Bawang Merah sebagai kisi alami dan 

Aji et al (2017) menggunakan pelepah 

Pisang sebagai kisi alami untuk praktikum 

difraksi cahaya sederhana dan 

menghasilkan pola difraksi yang dapat 

dianalisis untuk menentukan jarak antar 

kisi (d). Jenis penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Wahyuni & Arum (2017) 

menggunakan batang Talas, Mutiarani et al 

m = 0 

m = 1 
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(2021) menggunakan daun Sereh dan 

Lidah Mertua serta Nafisah et al (2021) 

menggunakaan Bawang Daun dan pelepah 

Jantung Pisang sebagai bahan kisi alami. 

Negara Indonesia memiliki 

keanekaragaman sumber daya alam yang 

sangat melimpah (Pratiska et al., 2021), 

sehingga berpotensi besar menghasilkan 

jenis bahan alam baru yang berpotensi 

sebagai kisi alami. Pada penelitian ini Eceng 

Gondok (Eichhornia crassipes) digunakan 

sebagai sampel preparat kisi difraksi, 

Tumbuhan Eceng Gondok dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) 

 Eceng gondok merupakan salah satu 

tumbuhan air dengan nama latin 

Eichhornia crassipes. Tumbuhan ini hidup 

dengan mengapung di permukaan air. Daun 

Eceng Gondok berbentuk oval berwarna 

hijau, dengan permukaannya yang 

mengkilap dan licin. Eceng gondok 

memiliki bunga yang cantik berwarna ungu 

muda. Eceng gondok tidak memiliki batang. 

Daunnya disokong oleh tangkai yang 

berserat dan mengandung banyak air. 

Morfologi tangkai daun inilah yang 

mendukung tumbuhan eceng gondok untuk 

dapat hidup mengapung di permukaan air 

(Marjefri, 2019). Karkteristik bentuk 

tangkai yang berongga tersebut bisa 

dimanfaatkan sebagai fitoremidiasi atau 

pengelolaan limbah logam berat Kromium 

(Cr) (Borrong et al., 2021) dan Tembaga 

(Cu) (Wibowo, et al., 2020) serta dapat 

dimanfaatkan sebagai kerajinan yang 

bernilai ekonomis (Wulandani et, al., 2021). 

Pemilihan Eceng Gondok sebagai kisi 

difraksi didasari oleh karakteristik tangkai 

yang dimilikinya. Tangkai Eceng Gondok 

berongga dan tersusun oleh dinding sel 

yang mendekati homogen seperti yang 

terlihat pada Gambar 4, susunan dinding sel 

yang mendekati homogen memeliki peran 

yang sama seperti serat kisi alami berbahan 

Lidah Mertua (Mutiarani et al., 2021) dan 

serat pelepah jantung Pisang (Nafisah et al., 

2021) sehingga ketika disinari 

menggunakan sumber cahaya dengan 

panjang gelombang 650 nm dan 532 nm 
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akan menghasilkan fenomena difraksi 

berupa pola gelap terang. 

Praktikum difraksi cahaya 

menggunakan kisi berbahan alam memiliki 

nilai lebih dalam dunia Pendidikan karena 

bahan yang digunakan sederhana, murah 

dan mudah didapatkan (Aji et al.,2017), 

sehingga bisa menjadi alernatif solusi 

menghadapi kekurangan alat dan bahan 

praktikum. Praktikum difrksi cahaya 

berbahan alam juga mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains mahasiswa 

(Chasanah, 2016) sehingga dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen. Secara legkap 

desain penelitian disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Desain Penelitian 

Penggunaan tumbuhan Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) sebagai kisi alami 

perlu diberikan perlakuan tertentu. 

Perlakuan tersebut berupa pemotongan 

tipis tangkai Eceng Gondok sampai 

membentuk lembaran tipis menggunakan 

silet yang memiliki tingkat ketajaman 

tinggi. Hasil preparat kisi disajikan pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Preparat kisi alami Eceng Gondok 

Alat dan bahan pada penelitian ini yaitu, 

menggunakan laser merah (λ= 650 × 10-9 

m) dan laser hijau (λ= 532 × 10-9 m) sebagai 

sumber cahaya, lintasan rel yang dilengkapi 

ruler sebagai acuan jarak, layar, dudukan 

kisi, kamera handphone, aplikasi Tracker 

dan kisi alami berbahan Eceng Gondok 

yang telah dibuat. Rangkaian alat dan 

bahan secera lengkap ditunjukkan pada 

Gambar 5.  

 

Gambar 5. Rangkaian Alat dan Bahan 

Setelah alat dan bahan dirangkai seperti 

Gambar 5, kemudan kisi alami berbahan 

Eceng gondok diletakkan pada dudukan 

kisi selanjutnya disinari oleh laser, hasil 

fenomena difraksi yang terbentuk 

kemudian ditangkap menggunakan 

kamera. Hasil foto fenomena difraksi yang 

terbentuk dianalisis menggunakan aplikasi 

Traker (Rodrigues et al., 2016) dan ralat 

grafik untuk mendapatkan nilai jarak antar 

kisi (d) selanjutnya melakukan langkah-

langkah yang sama, dengan memvariasikan 

Layar 

Rel Presesi 

Dudukan 

Kisi 

Kisi Alami 

Eceng 

Gondok 

Statif  

Laser 
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jarak antara layar dan kisi (L) sebanyak 6 

kali untuk laser merah dan hijau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

fenomena difraksi cahaya berhsil terbentuk 

dari kisi alami berbahan Eceng Gondok 

yang disinari oleh laser berwarna merah 

dan hijau berupa pola gelap terang. 

Fenomena tersebut ditunjukkan pada 

Gambar 6. 

  

Gambar 6. Fenomena difraksi kisi alami Eceng Gondok laser (a) merah (b) hijau. 

Kisi alami berbahan Eceng Gondok 

menghasilkan pola gelap terang. Cahaya 

yang terletak di pusat dan paling terang 

merupakan terang pusat dan daerah yang 

gelap diantara pita terang yang terbentuk 

merupakan pita gelap. Hasil pola gelap-

terang yang terbentuk selanjutnya 

dianalisis menggunakan aplikasi Tracker 

sehingga mendapatkan data jarak setiap 

pita terang terhadap terang pusat sekaligus 

memvisualisasikan pola difraksi cahaya 

yang terbentuk kedalam sebuah grafik. 

Analisis data menggunakan Tracker 

disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil analisis Tracker kisi alami Eceng Gondok (a) dan (b) laser merah serta 

(c) dan (d) laser hijau 

a 

b 

c 
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Gambar 7a dan 7c menunjukkan pola 

difraksi yaitu sebuah terang pusat dan 

sepasang pita terang. Pola tersebut sesuai 

dengan hasil analisis Tracker pada Gambar 

7b dan 7d karena menampilkan grafik 

intensitas (I) terhadap jarak (x) yang 

memiliki 3 puncak yaitu puncak yang 

ditengah memiliki puncak tertinggi 

menggambarkan terang pusat dan 

sepasang puncak di samping kanan dan 

kirinya yang memiliki ketinggian lebih 

rendah dari pada puncak yang tengah, 

sepasang puncak tersebut menggambarkan 

pita terang pertama.  Pada Gambar 7b dan 

7d terlihat banyak sekali titik yang 

membentuk grafik, hal tersebut disebabkan 

gambar fenomena difraksi yang ditangkap 

oleh kamera kurang jelas atau kurang 

fokus. Fenomena difraksi yang terbentuk 

kurang jelas (blur) juga dikarenakan 

sampel masih dalam keadaan basah 

(pemotongan langsung), kandungan air 

pada sampel dapat membelokkan sebagian 

cahaya sehingga hasil fenomena yang 

terbentuk sedikit blur atau kurang fokus. 

Pada aplikasi Tracker dapat 

memberikan data berupa jarak pita terang 

pertama (m=1) terhadap terang pusat (𝑦1). 

Data tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hubungan L terhadap 𝑦𝑛 

No L (10-2 m) 
Jarak pita terang pertama terhadap terang pusat (𝑦1) 

λ= 650 10-9 m λ= 532 10-9 m 

1. 30 0,59 0,48 

2. 35 0,67 0,56 

3. 40 0,80 0,65 

4. 45 0,88 0,70 

5. 50 0,98 0,80 

6. 55 1,10 0,90 

    

Berdasarkan data pada Tabel 1, grafik 

hubungan antara jarak pita terang pertama 

(𝑦1) terhadap jarak antara kisi dengan layar 

(L) disajikan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik analisis hasil praktikum difraksi cahaya menggunakan laser merah dan 

hijau (Grafik hubungan y dengan L). 
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Hasil praktikum difraksi cahaya dengan 

memvariasikan jarak kisi terhadap layar (L) 

pada Gambar 8 selanjutnya dianalisis 

menggunakan ralat grafik memperoleh nilai 

jarak antar kisi (d) Eceng Gondok 

menggunakan laser merah sebesar d = (33,4 ± 

1,94) µm dan pada laser hijau d = (32,2 ± 3,12) 

µm dengan kesalahan relatif berturut-turut 

5,8% dan 9,6%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kisi alami berbahan Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) dapat menghasilkan 

fenomena difraksi cahaya berupa pola gerap 

terang ketika disinari tegak lurus dengan 

cahaya dengan panjang gelombang λ= 650 × 10-

9 m dan λ= 532 × 10-9 m sehingga kisi alami 

berbahan Eceng Gondok dapat digunakan 

sebagai alternatif kisi untuk praktikum difraksi 

cahaya sederhana yang mudah didapat dan 

murah. 

Saran 

1. Gunakan kamera yang memiliki 

spesifikasi bagus  

2. Sampel kisi akan lebih baik jika dalam 

keadaan kering. 

3. Perhatikan tingkat ketebalan kisi 
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